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LAMPIRAN 2 

DAFTAR PERTANYAAN  

 

1. Siapa kepala cabang Bank Artha Graha Internasional cabang Makassar? 

2. Bagaimana struktur organisasi di Bank Artha Graha Internasional cabang 

Makassar? 

3. Bagaimana proses bisnis yang dijalankan PT. Bank Artha Graha nternasional 

Tbk cabang Makassar? 

4. Apa saja sistem informasi strategik yang digunakan Bank Artha Graha 

Internasional cabang Makassar? 

5. Adakah sistem informasi strategik yang digunakan antar pusat dengan cabang 

untuk melakukan pertukaran data? 

6. Program/aplikasi apa yang  digunakan Bank Artha Graha Internasional cabang 

Makassar untuk mengelola sistem informasi ? 

7. Apa saja kendala yang dihadapi Bank Artha Graha Internasional cabang 

Makassar anda dalam menerapkan sistem informasi tersebut? 

8. Dalam segi waktu, bagaimanakah kinerja perusahaan dalam penggunaan sistem 

informasi tersebut? 

9. Bagaimana proses pengambilan keputusan diperusahaan anda? 

10. Strategi (cara) apa yang digunakan perusahaan dalam menghadapi pesaing-

pesaingnya? 

11. Bagaimana Sistem Informasi Strategik berdampak dalam menjalankan strategi 

bisnis Bank Artha Graha Internasional cabang Makassar? 
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 

1. Siapa kepala cabang Bank Artha Graha Internasional cabang Makassar? 

Jawab: Ibu Tjiang Irvany. 

2. Bagaimana struktur organisasi di Bank Artha Graha Internasional cabang 

Makassar? 

Jawab:  Secara garis besarnya itu mulai dari kepala cabang. Setelah itu 

dibawahnya ada bagian sekretaris, pejabat bidang operasional, dan marketing. 

Marketing ini yang mengepalai bagian account officer,  Customer Service, dan 

teller. Selanjutnya bidang operasional dia membawahi bagian kas, sundries, 

deposito dan pinjaman, pembukuan sentral dan umum.  

3. Bagaimana proses bisnis yang dijalankan Bank Artha Graha Internasional 

cabang Makassar? 

Jawaban: Proses bisnis sehari-hari disini, bagian frontliner itu ada security, 

costumer sercive, dan teller. Jadi pertama pastinya security dulu yang layani 

nasabah yang datang, ditanyakan ada keperluan apa kemudian diarahkan 

mengambil nomor antrian. Sesudah itu nanti nomor antriannya di panggil dan 

nasabah bisa menuju ke Customer Service atau ke teller sesuai dengan 

kebutuhannya.  

4. Apa saja sistem informasi strategik yang digunakan Bank Artha Graha 

Internasional cabang Makassar? 

Jawab: Pertama itu ada mobile banking, sekarang semua bank pasti punya 

mobile banking. Kita juga ada internet banking tapi sekarang kan lebih banyak 
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yang pakai mobile banking, karena kecepatan dan praktisnya. Kemudian kita 

juga ada pakai QRIS, jadi bisa membayar lewat scan saja. Kita juga bekerja 

sama dengan Grab dan Go-jek, jadi yang pesan makanan, minuman, atau 

kendaraan bisa membayar lewat Artha Graha. 

5. Adakah sistem informasi strategik yang digunakan antar pusat dengan cabang 

untuk melakukan pertukaran data? 

Jawab: Nah kalau ini, kita disini ada pakai dua. Ada yang namanya Temenos-

T24, sama AlphaBITS NG. Jadi kalau misalnya tadi di teller atau Customer 

Service, misalnya nasabah sudah dilayani itu data yang ada diinput ke Temenos-

T24 dan AlphaBITS NG. Nanti itu kalau sudah diinput secara otomatis akan 

masuk ke pusat, saat itu juga. Kita juga dibantu dengan jaringan kita disini pakai 

Telkomsel dan Lintas Artha, jadi kalau salah satu jaringan bermasalah bisa 

dipakai yang satu lagi. 

6. Apakah saat ini ada sistem informasi strategik yang sedang dikembangkan? 

Jawaban: Saat ini itu untuk sistem informasinya, dipusat ada 60 tim IT yang terus 

kembangkan teknologi. Selalu di tes kalau ada produk baru, kalau sudah cocok 

dan disetujui dari sisi risiko sudah aman, sisi layanan sudah bisa dijangkau, dan 

dari sisi kemudahan sudah bagus baru diterapkan sama cabang dan pusat. 

Untuk sistem yang kita pake sekarang juga terus dikembangkan sampai 

sekarang. 

7. Apa saja kendala yang dihadapi Bank Artha Graha Internasional cabang 

Makassar anda dalam menerapkan sistem informasi tersebut? 
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Jawaban: kendala paling utamanya itu dijaringan kalau sedang bermasalah, itu 

sangat mempengaruhi komunikasi. Disini pernah jaringan bermasalah, sekitar 3 

hari itu tidak bisa bikin apa-apa.  

8. Dalam segi waktu, bagaimanakah kinerja perusahaan dalam penggunaan sistem 

informasi tersebut? 

Jawab: Dari segi waktu bisa dibilang sangat membantu, karena disini dulu 

karyawan selalu lembur untuk lakukan pembukuan dan lain-lain. Tapi sekarang 

sudah tidak. Sudah pakai sistem jadi semua sudah terinput secara otomatis.  

9. Bagaimana proses pengambilan keputusan diperusahaan anda? 

Jawaban: Semua dari pusat. 

10. Strategi (cara) apa yang digunakan perusahaan dalam menghadapi pesaing-

pesaingnya? 

Jawaban: Harus meningkatkan kemudahan, masyarakat sekarang itu mau yang 

mudah dan simpel. Intinya kalau persaingan sekarang itu ada dilayanan. 

Misalnya juga ATM bank Artha Graha di Makassar cumin ada 3, sedangkan kita 

bandingkan Mandiri dan BCA mungkin ada ratusan. Caranya kita bersaing, kita 

geratiskan misalnya kalau tarik tunai biayanya digeratiskan. Kalau yang lainkan 

bayar, kita kasih geratis. Supaya tidak rugi kalau kasih geratis, nominalnya  Rp. 

1,000,000,00 ke atas. Yang dibawah Rp. 1,000,000,00 kita juga kasih geratis, 

tapi maksimal 10 kali dalam sebulan. Di Grab dan Go-jek juga kita pakai strategi, 

kalau misalnya membayar pakai Artha Graha kita kasih diskon dll. Misalnya juga 

kalau makan di tempat, bisa pakai kartu Artha Graha nanti dapat diskon. Ini 

semua dipusat yang atur.  
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11. Bagaimana Sistem  Informasi Strategik berdampak dalam menjalankan strategi 

bisnis Bank Artha Graha Internasional cabang Makassar? 

Jawab: Untuk dampaknya, besar sekali. Yang pertama pekerjaan disini 

berkurang. Bagian operasional menjadi tidak ada pekerjaan. Transaksi tunai juga 

berkurang, 10 tahun yang lalu 10 teller disini, seakarang tinggal 2. Disini dulu 

ada 100 lebih karyawan, sekarang keseluruhan sisa 30. Untuk proses 

operasional juga kita sudah tidak banyak pakai alat tulis, cukup komputer saja 

jadi sudah tidak perlu ada biaya alat tulis menulis lagi. Bagian marketing juga 

lebih mudah karena banyak yang dipromosikan dari sistem misalnya promo Grab 

dan Go-jek. Sistem penyebaran informasi juga sudah lewat sosial media saja, 

ada pakai instragram dan facebook. Mobile banking dan internet banking juga 

sudah mempermudah masyarakat, jadi nasabah bisa dirumah saja atau dimana 

pun bisa mengakses. QRIS itu kan sekarang hampir semua orang pakai, jadi kita 

terapkan untuk kemudahan nasabah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


